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• Oil & Gas UK Certified Doctor, AHA International Instructor
• Occupational Medicine Specialist, Faculty of Medicine, University of Indonesia
• Master of Hospital Management, Faculty of Medicine, Gajah Mada University
• Medical Doctor, Faculty of Medicine, Trisakti University

• ZIO Clinic. Occupational Health & Medicine. Batam
• PT. Mediko Okupasi Indonesia
• Lab Klinik Westerindo
• Lecture in Binawan University. Occupational Health & Safety Diplome Program



MANAJEMEN RISIKO COVID -19 DI TEMPAT KERJA

Melindungi keselamatan karyawan, tamu, pelanggan serta
keberlangsungan bisnis perusahaan.

Penerapan prinsip-prinsip pencegahan dan pengendalian
COVID-19

• Review Kebijakan & Dokumen
• Audit Fasilitas
• Pelatihan
• Perencanaan & Implementasi Program Pencegahan & 

Pengendalian Infeksi



• WHO : PANDEMI
• Kepres No.11 Tahun 2020 Kedaruratan Kesehatan Masyarakat 

Corona Virus Disease 2019 
• Kepres No. 12 Tahun 2020 COVID-19 Sebagai Bencana Nasional 









Kematian, Usia & Covid-19

https://www.worldometers.info/coronavirus

https://www.worldometers.info/coronavirus




Penyakit Penyerta (Morbiditas) & Covid -19

https://www.worldometers.info/coronavirus

https://www.worldometers.info/coronavirus


Gender & Covid -19

https://www.worldometers.info/coronavirus

https://www.worldometers.info/coronavirus


LINGKUNGAN

MANUSIA
AGEN

VIRUS
BAKTERI

JAMUR, DLL

Penyakit ?



Bagaimana cara penularannya ?

1. Droplet pernafasan atau kontak erat (jarak <1 meter)

2. Menyentuh permukaan atau obyek yang mengandung
virus, dan kemudian menyentuh mulut, hidung, mata



Batuk Pilek Radang Demam Nyeri otot Menggigil

Sesak napas hilang perasa & 
penciuman

GEJALA COVID -19

Lainnya : 
• Diare
• Ruam Kulit



Perjalanan Penyakit
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• Saat ini K3 untuk pencegahan & penanganan COVID-19 d 
perusahaan adalah PRIORITAS UTAMA

• Tempat kerja Norma Baru
• INVESTASI untuk melindungi pekerja, keluarga, dan 

keberlangsungan perusahaan
• Dipaksa mempercepat Revolusi Industry 4.0



PERSIAPAN 
SEBELUM 

BERANGKAT

PERJALANAN 
MENUJU TEMPAT 

KERJA
TEMPAT KERJA

SESAMPAINYA DI 
RUMAH



Harus Sehat.
Sakit : di rumah

Ikat Rambut,
Penutup kepala

Masker & 
Faceshield

Hand sanitizer, 
tissue basah

Bekal Alat Ibadah
sendiri, Baju ganti

PERSIAPAN BERANGKAT KERJA

Sumber: Binwasnaker



Etika batuk Jaga Jarak, masker & faceshield selalu
dipakai. Minimalisir menyentuh benda

Hindari Uang
Tunai

Berjalan kaki
Sedapat mungkin

tidak angkutan umum

PERJALANAN MENUJU TEMPAT KERJA

Sumber: Binwasnaker



Melepas Masker Cuci tangan setelah
melepas masker

Masker sekali pakai
dibuang (sobek & 
desinfeksi dahulu)

Alas kaki 
letakkan diluar Jangan BERSENTUHAN 

dengan Anggota
keluarga sebelum mandi

SESAMPAI DI RUMAH



Segera Mandi, 
keramas

Rendam pakaian, masker 
kain dengan detergen

Bersihkan
kacamata, HP, tas

Letakkan kunci. 
Dompet, tas

tempat tertentu

SESAMPAI DI RUMAH



MASKER



Sumber: CDC





Jenis Masker





https://smartairfilters.com/

https://smartairfilters.com/


Jaga Jarak



Bersin
Batuk

Bernapas
biasa





HIERARKI KONTROL COVID -19

Sumber: ILO



REFERENSI :

• KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN HK.01.07/MENKES/328/2020. Panduan 
Pencegahan Dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) Di Tempat
Kerja Perkantoran Dan Industri Dalam Mendukung Keberlangsungan Usaha Pada 
Situasi Pandemi

• SE Menaker No. M/7/AS.02.02/V/2020 Rencana Keberlangsungan Usaha dalam
Menghadapo Covid 19 dan Protokol Pencegahan Penularan Covid-19 di Perusahaan

• SE Menaker No. M/3/HK/04/III/2020: Perlindungan Pekerja/Buruh dan 
Kelangsungan Usaha dalam Rangka Pencegahan & Penanggulangan Covid-19 

• SE Menkes No. HK.02.01/202/2020: Protokol Isolasi Diri Sendiri dalam Penanganan
Covid-19 

• SE Menperind No. 4/2020: Pelayanan Operasional Pabrik dalam Masa Kedaruratan
KesMas Covid-19 

• SE Menaker No. M/3/HK/04/III/2020: Perlindungan Pekerja/Buruh dan 
Kelangsungan Usaha dalam Rangka Pencegahan & Penanggulangan Covid-19 



1. Membentuk Tim untuk merencanakan

dan mengatur “Kembali Bekerja saat
Norma Baru”

Sumber: ILO

10 Langkah untuk Kembali bekerja secara aman dan 
sehat di masa pandemi COVID-19
10-step tool for a safe and healthy return to work in times of COVID-19 (ILO)

2. Putuskan Siapa yang dapat Kembali bekerja & bagaimana
• Job task 
• komunikasi
• Pertimbangkan usia >50 tahun
• Komorbiditas / mempunyai Riwayat penyakit
• Kehamilan, menyusui



3. Melakukan kontrol Teknik & Administrasi
1. Hindari interaksi fisik dan pastikan

Jaga jarak fisik : 
• 6 feet (1.8 meter)
• Barier/ penghalang
• …% dari kapasitas

2. Hindari konsentrasi pekerja : Absensi, 
masuk & pulang, makan dan istirahat

3. Training & Informasi

4. Penyediaan wastafel, sabun, tissue, 
hand sanitizer

5. Ventilasi, kelembaban



Ventilasi

Ventilasi



Ventilasi
Ventilasi natural dan ventilasi mekanik minimum airflownya >20xach (air change perhour) 



Kelembaban



Minimum Efficiency Reporting Value (MERV)

American Society of Heating, Refrigerating and Air-Conditioning 

Engineers (ASHRAE) untuk mengetahui filter udara pada heating,ventilation, air 

conditioning (HVAC). 

https://en.wikipedia.org/wiki/American_Society_of_Heating,_Refrigerating_and_Air-Conditioning_Engineers
https://en.wikipedia.org/wiki/HVAC


4. Melakukan
pembersihan dan 
desinfeksi secara berkala
(4 jam sekali)





Terlihat Bersih bukan berarti bersih

5. Mempromosikan Perilaku Hidup Bersih



7 Langkah Cuci Tangan

BAYER 2019/Cara Cuci Tangan yang Benar Menurut WHO.mp4


• Tahu Cara Cuci tangan yang benar
• Air mengalir
• Sebaiknya gunakan air hangat
• Gunakan sabun 
• Bilas  dengan bersih 
• Bila perlu sikat kuku 
• Gunakan pengering (hand dryer) atau tisue/lap sekali pakai
• Jangan menyentuh kran dan pintu secara langsung
• Jangan gunakan lotion tangan



Gunakan  Tisue atau siku untuk menutup kran dan membuka pintu





5.Mempromosikan 
Perilaku Hidup

Sehat

Makanan
Aktifitas Fisik & Olahraga

Minuman

Tidur

Pemeriksaan
Kesehatan & Vaksinasi

Berjemur



6. Sediakan alat pelindung diri (APD) dan cara
penggunaan yang benar



7. Pemeriksaan Kesehatan & 
Pemeriksaan Covid-19



38◦C

37,3◦C

ADA 
GEJALA



Antibodi:
• IgM (Akut)
• IgG (Kronik)

Virus
Antigen
(RNA)

Pemeriksaan Virus:
• RT Swab PCR
• Rapid Ag (tidak direkomendasikan WHO)

Pemeriksaan
Antibodi:
• Rapid Test 
• Serologi





Cemas
Rasa tidak nyaman (khawatir, gelisah, takut)

Tentang Peristiwa yang akan terjadi ”Ketidakpastian”
• Kapan Corona berakhir ?
• Bagaimana Pekerjaan ?
• Kesehatan diri: Bagaimana jika terkena Corona ?
• Kesehatan keluarga: Hidup Bersama orang tua

8. Pertimbangkan Psikososial dan risiko lainnya



Jiwa
(Mind)

Berpikir Positif, 

Hindari Cemas & 
Stres

Relaksasi, 
Rekreasi, 
Hobi

Spiritual

Konseling
Ahli

Dukungan
Keluarga &
Teman



9. Melakukan review dan 
pembaruan Prosedur
Emergency & Evakuasi

Sumber: ILO

10. Melakukan review 
dan pembaruan secara
perodik prosedur dan 
protocol  kontrol & 
pencegahan covid 19 



Jika Karyawan terkonfirmasi COVID -19 

Kontak didefinisikan sebagai siapa saja yang terpapar kasus COVID-19 berikut, 
dari 2 hari sebelum hingga 14 hari setelah awal kasus penyakit:
• Berada dalam jarak 1 meter dari kasus COVID-19 selama> 15 menit;
• Kontak fisik langsung dengan kasus COVID-19;
• Memberikan perawatan langsung kepada pasien dengan penyakit COVID-19 
tanpa menggunakan alat pelindung diri (APD) yang tepat;
• Definisi lain (Tabel 1).

Jika kasus yang dikonfirmasi tidak menunjukkan gejala, kontak harus dikelola
dengan cara yang sama seperti kasus simtomatik dengan periode paparan
dari 2 hari sebelum sampel diambil, hingga 14 hari setelahnya.



Selesai Isolasi

PEDOMAN PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN COVID-19 REV-5 KEMENKES 

Selesai isolasi apabila memenuhi salah satu kriteria berikut:

a. Kasus konfirmasi tanpa gejala (asimptomatik) yang tidak dilakukan

pemeriksaan follow up RT-PCR dengan ditambah 10 hari isolasi mandiri

sejak pengambilan spesimen diagnosis konfirmasi. 

b. Kasus probable/kasus konfirmasi dengan gejala (simptomatik) yang 

tidak dilakukan pemeriksaan follow up RT-PCR dihitung 10 hari sejak

tanggal onset dengan ditambah minimal 3 hari setelah tidak lagi

menunjukkan gejala demam dan gangguan pernapasan. 

c. Kasus probable/kasus konfirmasi dengan gejala (simptomatik) yang 

mendapatkan hasil pemeriksaan follow up RT-PCR 1 kali negatif, 
dengan ditambah minimal 3 hari setelah tidak lagi menunjukkan gejala

demam dan gangguan pernapasa
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https://bit.ly/covid19-industriall


